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ABSTRAK 

  

UPACARA TARAPAN DI ERA MODERN 

(STUDI KASUS DI LINGKUNGAN KRATON YOGYAKARTA) 

 

Upacara Tarapan merupakan tradisi yang dilaksanakan ketika anak 

perempuan mendapatkan haid pertama kalinya. Upacara Tarapan merupakan salah 

satu bentuk upacara intern Kraton Yogyakarta, yaitu upacara yang tidak 

melibatkan orang umum seperti Sekaten. Dalam upacara Tarapan ini si gadis 

harus menjalani berbagai tahap dalam upacara sebagai bentuk selamatan selama 

masa haid sampai dengan selesai. Seperti pada umumnya, ritual atau tradisi Jawa 

tidak lepas dari sesaji. Selain sesaji juga terdapat benda-benda dan perilaku yang 

dipergunakan dalam upacara Tarapan yang mengandung makna atau lambang-

lambang tertentu yang bertujuan baik bagi kehidupan gadis yang bersangkutan di 

masa selanjutnya. Dewasa ini upacara Tarapan mulai banyak ditinggalkan, 

terutama oleh masyarakat biasa. Namun lingkungan kraton masih melestarikan 

sampai sekarang, meskipun pelaksanaan upacaranya tidak sama persis dengan 

Tarapan di masa dulu.  

Tarapan menjadi fenomenal bagi kaum wanita khususnya karena dengan 

Tarapan, wanita menjadi terkesan istimewa. Tradisi merupakan sumber kehidupan 

bagi masyarakat Jawa umumnya dan lingkungan kraton khususnya, namun di 

masa kini sangat sulit sekali ditemui masyarakat lingkungan kraton yang 

mengetahui bentuk Tarapan yang terdahulu, padahal seperti yang diketahui, 

kraton merupakan kawasan pelestarian budaya. Dengan kasus ini peneliti akan 

mengangkat persoalan sebagai berikut: Pertama, Apakah upacara Tarapan itu dan 

bagaimana proses pelaksanaannya di lingkungan Kraton Yogyakarta? Kedua, 

Adakah  akulturasi budaya dalam upacara Tarapan? Ketiga, Bagaimanakah 

perkembangan upacara Tarapan di lingkungan Kraton Yogyakarta di era modern 

ini? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, dibutuhkan pendekatan 

antropologis yaitu proses pengumpulan data dan mencatat bahan-bahan untuk 

mengetahui keadaan masyarakat (kelompok etnik) yang bersangkutan dalam 

keadaan sekarang tanpa melupakan masa lampau. Untuk menyempurnakan data 

yang berkaitan dengan penelitian ini maka penulis akan menggunakan metode 

penelitian budaya yang bersifat kualitatif dengan tahapan pemilihan tempat 

(setting); pengumpulan data; seleksi data; analisis data; dan laporan penelitian. 

Penelitian ini didukung dengan teori Perubahan Sosial Kinsley Davis. Perubahan 

sosial merupakan bagian dari perubahan kebudayaan yang disebabkan oleh 

persentuhan sistem nilai suatu masyarakat dengan sistem nilai yang lain, termasuk 

modernisasi. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini untuk mengetahui apa itu upacara 

Tarapan, selain itu juga mendekripsikan proses pelaksanaan upacara Tarapan, 

kemudian menjelaskan akulturasi budaya dalam upacara Tarapan dan memberikan 

gambaran perkembangan upacara Tarapan di lingkungan kraton Yogyakarta pada 

era modern ini. Kata kunci: Upacara Tradisi, Tarapan, Kraton Yogyakarta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 tsa ts te dan es ث

 jim j je ج

 ha h ha (dengan garis di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dzal dz de dan zet ذ

 ra r er ر

 za z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 shad sh es dan ha ظ

 dlad dl de dan el ض

 tha th te dan ha ط

 dha dh de dan ha ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 ghain gh ge dan ha غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 wau w we و

ِ ha h ha 

 lam alif la el dan a لا

 hamzah „ apostrop ء

 ya y ye ي

 

                                                           
 

 
Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 

Islam (Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), hlm. 44-47. 
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda 

 
Nama Huruf Latin Nama 

  

..... 
fathah a a 

..... 

  
kasrah i i 

 و

..... 
dlammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan huruf Nama 

      

 ..... ی
fathah dan ya ai a dan i 

     

 ..... و
fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh:  

 husain : حسيٍ

 haula :   حىل

 

3. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif â ا
a dengan caping 

di atas 

 kasrah dan ya î  ى
i dengan caping 

di atas 

 dlammah dan wau û ٮٯ
u dengan caping 

di atas 

 

 

4. Ta Marbuthah 
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a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatika atau diberi harokat sukun 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhiran dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang bersandang /al/, maka kedua katanya itu dipisah dan ta 

marbuthah ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâthimah :        فاطًة  

 Makkah al-Mukarramah :    يكة انًكرة

5.  Syaddah 

Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang bersyaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ :   ربُّا

 nazzala :   َسّل

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-Syamsy : انطًص

 al-Hikmah : انحكًة
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KATA PENGANTAR 

ٌِ انرَحِيْىَ ًَا  بِسْىِ الِله انرَحْ

ًَدَا رَسُىْلُ الَله, وَان ٌَ يُحَ َّ إِلَا الُله وَأَضْهَدُ أَ ٌْ لَا اِنَ ٍَ, أَضْهَدُ أَ ًِيْ ًْدُ نِهّ رَبِ انْعَا نَ وَانسَلَاوُ صَّلَاةُ اَنْحَ

ٍَ. رَبِ ًَعِيْ ِّ أَجْ ِّ وَ أَصْحَا بِ ًَدٍ وَ عَهَى آنِ انصّْرَحْهِيْ صَدْرِيْ وَيَسِرْنِي أَيْرِي  عَهَى سَيِدََِا يُحَ

 ٍْ نِسَاَِيْ يَفْقَهُىا قَىْنِيوَاحْهُمْ عُقْدَةً يِ  

 Segala puji bagi Allah s.w.t., Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan 

nikmat terutama nikmat kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Baginda 

Rasulullah s.a.w., keluarga serta para sahabatnya. Wa Ba’du. 

 Skripsi yang berjudul “Upacara Tarapan Di Era Modern (Studi Kasus Di 

Lingkungan Kraton Yogyakarta)” ini merupakan upaya penulis untuk memahami 

perkembangan dan akulturasi budaya dalam upacara Tarapan pada era modern 

(1940 M – 2013 M) dengan lingkup penelitian di lingkungan Kraton Yogyakarta 

(kecamatan Kraton). Penulis menyadari penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Pada kenyataannya, proses penulisan skripsi ini tidak semudah 

yang penulis bayangkan. Penulis banyak mendapat rintangan serta pengalaman 

selama melakukan interview dan menyusun skripsi ini. Alhamdulillah penulisan 

skripsi ini akhirnya dapat terselesaikan. Terselesaikannya penulisan skripsi ini 

semata-mata bukan karena usaha penulis, melainkan atas bantuan dari berbagai 

pihak, yaitu: 
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 Dra. Hj. Ummi Kulsum, M. Hum., sebagai dosen pembimbing skripsi 

yang senantiasa meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya untuk memberikan 

arahan, motivasi, dan petunjuk kepada penulis untuk segera menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Ia pantas mendapat penghargaan dan ucapan terima kasih 

sedalam-dalamnya, serta teriring doa semoga jerih payah dan pengorbannya 

mendapat limpahan ridho dari Allah s.w.t. 

 Ucapan terima kasih disampaikan juga kepada Dr. Hj. Siti Maryam, M. 

Ag., Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; Dr. 

Maharsi, M. Hum., ketua Jurusan SKI periode 2007-2013 M dan Dra. Himayatul 

Ittihadiyah, M. Hum., ketua jurusan SKI periode 2013-2018 M sekaligus dosen 

Penasihat Akademik; seluruh dosen SKI yang telah memberikan “pelita” kepada 

penulis di tengah luasnya samudra ilmu yang tidak bertepi, staf tata usaha beserta 

seluruh civitas akademika Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 Seluruh keluarga, khususnya kedua orang tua penulis almarhum bapak 

Islian dan ibunda Asminah yang telah membiayai penulis selama menempuh 

pendidikan, senantiasa sabar dalam membimbing, mendidik, dan menghibur 

penulis, serta tidak pernah lupa mendoakan keselamatan dan kesuksesan putra 

putrinya. Adik-adik yang lebih dewasa dan soleh solehah, Dwi Nurrochaniyangsih 

dan Indra Tri Handoko yang turut mewarnai perjalanan hidup penulis selama ini. 

 Kepada ibu Gandung selaku abdi dalem keparak beserta keluarga yang telah 

membantu penulis dalam mencari narasumber mengenai informasi-informasi 
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penting untuk penyusunan skripsi dan pengetahuan sejarah yang begitu luas 

penulis dapatkan, seluruh informan yang telah meluangkan waktunya untuk 

penulis dalam menggali informasi lebih dalam. Tidak lupa pula ucapan terima 

kasih terdalam untuk Laeli Azizah, S. Hum. yang mendahului penulis 

meninggalkan kota penuh kenangan ini, kak Ashari alumni pramuka UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, adik-adik pramukaku si bolang Ulvi Mu‟alifah (palapa) 

yang kece similikiti, Tika (ajisaka), Solihatin Amalina, S. Pd.I., juru oprak-oprak 

semangatku mbak iffah robbitoh, S. Pd.I. dan mbak ifah kholifah, S. Pd.I., 

stylishku mbak Susanti, Ika De yang tidak bisa hidup di kost tanpa Ika A, mbak 

Nida yang rajin memantau perkembangan penulisan skripsi penulis, duo Siti (Siti 

Asiyah, S. Hum. dan Siti Lailatul M, S. Hum.) yang berkenan meluangkan 

waktunya membantu dan menemani penulis selama interview berlangsung, 

sahabat ter-edyanku Atik Maskanatun Ni‟amah, S. Hum. Sebagai saksi perjalanan 

penelitianku dari mencari judul sampai penelitian ini menjadi skripsi. Paijo 

Uswatun Khasanah, “ito”, kak Muslimah, S. Pd.I. dan soulmatennya Ourcamp 

tiang ndheso, S. Pd.I. yang berkali-kali mengobati kepenatanku, beserta penduduk 

kos Darul Ilmi yang super hebohnya, terima kasih atas pengertian, tempat 

berteduh, motivasi dan semua yang telah diberikan secara ikhlas maupun 

memaksa. 

 Seluruh teman-teman mahasiswa semrawut SKI ‟09, anak-anak binaan 

penulis di SDN Terbansari mulai dari kelas tiga sampai kelas enam a dan b yang 

penulis sayangi, seluruh aliansi Non Vollare generasi pertama SMA IT Bina 

Umat, sahabat Relawan Rumah Zakat cabang Yogyakarta angkatan 13, kakak-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan merupakan penciptaan, penertiban, dan pengolahan 

nilai-nilai insani. Bakker mengemukakan bahwa kebudayaan merupakan 

proses kerja. Kebudayaan merupakan aktivitas manusia, yaitu suatu proses 

tindakan manusia dalam upaya menyempurnakan kehidupannya.
1
 

Kebudayaan memang terintegrasi, dengan kebudayaan inilah manusia 

mampu tetap bertahan dalam lingkungannya serta memanfaatkan 

lingkungan tersebut,
2
 sehingga memunculkan penciptaan yang mengarah 

pada ranah sosial dan keserasian lingkungan hidup. Kebudayaan tidak 

akan pernah terjadi seumpamanya tidak diilhami oleh jiwa agama,
3
 karena 

pada prosesnya, kebudayaan merupakan bentuk atau cara masyarakat 

dalam mengekspresikan rasa syukur dan pemujaan terhadap Yang Ghaib 

yaitu Tuhan dan roh-roh terdahulu. 

Seiring dengan penyebaran agama-agama yang diterima oleh 

masyarakat setempat, secara langsung dan tidak langsung upacara 

kebudayaan yang terbentuk di dalam masyarakat ikut terakulturasi dengan 

agama-agama tersebut. Dalam ritual ini, nilai dan tujuan kebudayaan akan 

berkaitan dengan ketuhanan. Dalam kehidupan religius nyaris pada setiap 

langkah manusia melalui serangkaian ritus-ritus, yang merupakan simbol 

                                                           
1
 Anto Soemarman, Hukum Adat Perspektif Sekarang dan Mendatang 

(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), hlm. 2-3. 
2
 J.W.M. Bakker, Filsafat Kebudayaan : Sebuah Pengantar (Yogyakarta: 

Kanisius, 1984), hlm. 142. 
3
 Ibid., hlm. 48. 
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untuk mengungkapkan hati dalam hubungan seseorang dengan substansi 

yang dipercayainya. Ritus-ritus dalam kepercayaan masyarakat itu 

memiliki makna dan nilai bagi kehidupan manusia.
4
  

Sejak agama Islam masuk ke Indonesia, adat-istiadat di Indonesia 

ikut terpengaruh ajaran Islam. Adat istiadat seperti sesaji tidak 

dihilangkan, tetapi sebelum pelaksanaan suatu upacara, selalu diawali 

dengan pembacaan doa. Demikian pula yang terjadi dalam pelaksanaan 

upacara Tarapan di lingkungan Kraton Yogyakarta. Sebelum pelaksanaan 

upacara siraman
5
 dimulai, maka akan dibacakan doa secara Islam untuk si 

gadis yang dipimpin oleh Konco Kaji
6
 dan Konco Suranata

7
 yang 

berjumlah tiga orang. 

Tarapan merupakan upacara ritual yang dilakukan bagi anak 

perempuan yang baru saja mendapatkan haid pertamanya. Ada beberapa 

tahapan yang harus dilakukan pada upacara Tarapan yaitu :
8
 

 

 

                                                           
4
 Suyami, Upacara Ritual di Kraton Yogyakarta: Refleksi Mithologi Dalam 

Budaya Jawa (Yogyakarta: Kepel Press, 2008), hlm. 3. 
5
 Siraman berasal dari kata siram dalam bahasa Jawa yang berarti mandi. 

Siraman berarti ritual mandi sebagai pensucian diri. 
6
 Konco Kaji adalah abdi dalem Kraton Yogyakarta yang bertugas di masjid 

Penepen sebagai pengirit (memimpin dalam pembacaan do’a). Jumlah konco kaji sejak 

semula hingga saat ini tidak berubah yakni 21 orang. Pada umumnya untuk menjadi 

konco kaji disyaratkan harus sudah pernah menunaikan ibadah haji. Saat ini syarat 

tersebut sudah tidak mutlak lagi diberlakukan walaupun masih menjadi prioritas namun 

hal ini tidak menutup peluang bagi mereka yang belum melaksanakan ibadah haji untuk 

menjadi anggota konco kaji. 
7
 Konco Suronoto adalah abdi dalem Kraton  Yogyakarta yang tugasnya menjadi 

imam sholat di masjid keputren dan memimpin upacara selamatan. 
8
 R.A. Maharkesti dkk, Laporan Penelitian Jarahnitra Nomor: 006 A/P/1996 

(Yogyakarta: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, 1996/1997), hlm. 

211. 
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1. Tahap Pemberitahuan. 

Dalam tahap pemberitahuan ini gadis yang bersangkutan 

memberitahukan kepada ibunya bahwa ia telah mendapatkan haid. 

Kemudian ibu yang bersangkutan memberitahukan kepada Sultan atau 

ayah si gadis. Kemudian Sultan mengutus perwakilannya agar 

menyampaikan kepada abdi dalem untuk menyiapkan tempat dan 

sesaji, dan bagi kerabat Sultan, ayah si gadis meminta inang dan 

pembantunya agar menyiapkan tempat dan sesaji. Selanjutnya orang tua 

gadis yang bersangkutan menyebarkan undangan kepada para pinisepuh 

(orang yang dituakan) atau sanak keluarga untuk menghadiri 

pelaksanaan upacara Tarapan. 

2. Tahap Pingitan. 

Dalam tahap ini gadis yang bersangkutan dipingit atau tidur sendiri di 

dalam kamarnya. Selama masa pingitan rambut harus digelung dan 

diikat erat dengan lawe (benang yang belum ditenun) sehingga tidak 

mudah terurai. Gadis tersebut diwajibkan puasa mutih, yaitu tidak 

diperkenankan makan gula dan garam, tidak diperbolehkan mandi, 

namun tetap menjalani perawatan seperti luluran agar badannya tetap 

kuning, selain itu gadis yang bersangkutan harus minum jamu kunir 

asem, dan tidak boleh menginjak kotoran hewan. Dalam era modern 

sekarang ini, boleh tidak puasa, tidak mandi dan selama sekolah rambut 

gadis tersebut boleh diurai, tetapi setelah pulang sekolah, ia harus 

menjalani pingitan dan melaksanakan ritual Tarapan. 
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3. Tahap Persiapan. 

Dalam tahap persiapan atas perintah Sultan, abdi dalem mempersiapkan 

tempat, alat-alat, pakaian dan sesaji untuk pelaksanaan upacara. Bagi 

kerabat Sultan maka ayah si gadis memerintahkan abdi dalem atau 

pembantunya untuk memersiapkan alat-alat, tempat, pakaian dan sesaji. 

4. Tahap Sungkeman 

Pada tahap keempat ini, dilaksanakan sungkeman sebelum upacara 

siraman dengan tujuan untuk meminta doa restu kepada kedua orang 

tua gadis. 

5. Tahap Siraman (mandi). 

Dalam tahap ini gadis yang bersangkutan dimandikan oleh pinisepuh 

(orang yang dituakan) dan kerabat yang diundang. Siraman ini 

dilaksanakan di pekobongan atau kerobongan
9
 yaitu tempat untuk 

melaksanakan upacara siraman. Kebanyakan yang terlibat di dalam 

upacara Tarapan ini adalah wanita, sedangkan yang laki-laki hanya  

Konco Kaji dan Konco Suronoto yang bertugas membacakan doa. 

6. Tahap Paesan 

Tahap ini dilaksanakan setelah siraman selesai. Gadis yang sudah 

melaksanakan siraman kemudian didandani atau dirias oleh juru paes 

Kraton di Bangsal Sekar Kedhaton (ruanganan yang terdapat di 

keputren) Bagi keluarga Sultan, paesan dilaksanakan di dalam ruangan 

yang sudah di sediakan. Pada tahap ini, gadis mengenakan pakaian yang 

                                                           
9
 Kerobongan tersebut berbentuk persegi yang diberi kelambu putih sebagai 

bentuk keluhuran dan kesucian putri dan kerabat Sultan. 
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digunakan bagi gadis yang sudah dewasa, yang utama yaitu kain cindhe 

(lihat lampiran hlm. 129). 

Selama si gadis dalam tahap paesan, tamu undangan dijamu dengan 

makanan (sesaji). 

7. Tahap Ngabekten (sungkeman) 

Upacara ngabekten merupakan upacara sungkeman sekaligus pemberian 

nasihat dari orang tua si gadis dan kerabat yang dilaksanakan setelah si 

gadis selesai dipaes. Gadis yang bersangkutan menghadap Sultan atau 

ayahnya diiringi ibu dan kerabat untuk melaksanakan ngabekten. 

Ngabekten pertama kali ditujukan kepada Sultan kemudian ibu si gadis, 

dilanjutkan ngabekten kepada pinisepuh atau kerabat yang dituakan. 

Ngabekten juga dilaksanakan keluarga Sultan dengan menghadap 

kepada ayah, ibu dan pinisepuh, ketika ngabekten atau sungkem si gadis 

mendapatkan nasihat dari Sultan atau ayahnya, ibu dan kerabat yang 

dituakan tersebut. 

8. Tahap Penutup 

Pada tahap penutup ditandai dengan keluarnya si gadis yang diiringi ibu 

dan sultan atau ayahnya untuk bergabung dengan para tamu. Kemudian 

tamu mengucapkan selamat dan sebagai simbol pemberian doa restu, 

mereka bersalaman saat pamitan. 

Dalam tradisi Jawa, setiap orang pasti mengalami masa peralihan 

yang ditandai dengan menjalani upacara siraman, biasanya dengan air 

bunga setaman (air yang digunakan merupakan air dari tujuh sumber yang 
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ditaburi tujuh macam bunga, yaitu mawar merah, mawar putih, melati, 

cempaka, sedap malam, kanthil dan kenanga), sebagai lambang bahwa 

orang yang dimandikan itu telah menyucikan diri baik jasmani maupun 

rohani. Demikian juga dengan upacara Tarapan, setelah menjalani 

pingitan selama tujuh hari, gadis yang bersangkutan melaksanakan proses 

siraman, karena setiap proses kehidupan manusia di Jawa, tidak lepas dari 

yang namanya air.
10

 Siraman tersebut juga dilakukan dalam upacara 

mitoni
11

 sampai tedak siten
12

 dan pengantin.
13

  

Masa-masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa ini 

dianggap sebagai masa yang rawan dan berpengaruh terhadap 

perkembangan individu, terlebih bagi remaja putri. Dengan mengadakan 

upacara Tarapan orang tua berharap agar anaknya selamat dalam 

mengarungi kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, saat peralihan 

tersebut kondisi kehidupan yang lalu harus dibersihkan, selain dengan 

siraman juga dengan jalan diadakannya selamatan yang dilengkapi dengan 

sesaji. Sesaji ini merupakan bentuk sedekah terhadap sesuatu hal yang 

ghaib di sekitar lingkungan Kraton Yogyakarta.  

Dalam penyelenggaraan upacara-upacara ritual Kraton Yogyakarta 

selalu diwarnai dengan hal-hal mistis yang walaupun secara logika tidak 

                                                           
10

 Wawancara dengan Eyang Panji,  abdi dalem Kraton Yogyakarta, pada 

tanggal 15 Februari 2013. 
11

 Berasal dari kata pitu artinya tujuh. Ritual mitoni  diadakan ketika janin di 

dalam kandungan berusia tujuh bulan. 
12

 Berasal dari kata Tedak yang berarti menapakkan kaki atau langkah, dan Siten 

yang berasal dari kata siti berarti tanah. Maka, Tedak Siten adalah turun (ke) tanah atau 

mudhun lemah. Tedak siten merupakan upacara ritual bagi balita yang mulai menapakkan 

kakinya pertama kali di tanah. 
13

 Wawancara dengan Eyang Panji, abdi dalem Kraton Yogyakarta, pada tanggal 

15 April 2013. 
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masuk akal, namun sangat diyakini oleh masyarakat pendukungnya. 

Tentang upacara Tarapan, para pelaku percaya bahwa segala sesuatu yang 

terkait dengan penyelenggaraan upacara ritual tersebut memiliki makna 

tertentu yang dapat memberikan berkah kepada pelakunya. 

Berdasarkan hasil wawancara, upacara Tarapan ini sudah banyak 

ditinggalkan. Pihak Kraton sebagai kiblat kebudayaan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta pun sudah jarang melaksanakannya. Di era modern ini, 

upacara Tarapan hanya dilakukan oleh pihak-pihak tertentu dan terbatas, 

yaitu orang-orang yang masih konsens terhadap budaya dan uwong nduwe 

(orang kaya) saja. Dalam upacara Tarapan di lingkungan Kraton, ada 

semacam bancakan
14

 sebagai bentuk selamatan dan secara tidak langsung 

memberitahukan kepada para tetangga juga kerabatnya bahwa anak gadis 

mereka sudah dalam proses pendewasaan. Bentuk selamatan ini juga 

menandakan anak gadis yang bersangkutan sudah siap untuk 

melaksanakan proses pinangan, karena pada umumnya, perempuan yang 

sudah mendapatkan haid akan dapat memberikan keturunan.
15

 

Ditinjau dari ajaran Islam yang mengajarkan untuk bersuci atau 

mandi besar bagi perempuan yang telah usai masa haidnya maka upacara 

Tarapan tersebut sebagai implementasi dari ajaran Islam tentang bersuci 

dari darah haid. Dalam Islam bersuci dengan mandi besar dilaksanakan 

setiap selesai masa haid, sedangkan upacara Tarapan hanya dilaksanakan 

                                                           
14

 Merupakan upacara sedekah makanan karena suatu hajat, yaitu yang berkaitan 

dengan pembagian atas kenikmatan, kekuasaan dan kekayaan. 
15

 Wawancara dengan Eyang Panji, abdi dalem Kraton Yogyakarta, pada tanggal 

15 Februari 2013. 
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satu kali saat selesai mendapatkan haid untuk pertama kali, yang intinya 

adalah siraman sebagai pendidikan untuk bersuci bagi gadis yang 

bersangkutan. 

Kebudayaan dapat mengalami perkembangan (dinamis) seiring 

dengan perkembangan manusia itu sendiri, oleh karenanya tidak ada 

kebudayaan yang bersifat statis.
16

 Masyarakat mendapatkan suatu 

kenyataan bahwa setiap kebudayaan selalu dalam proses perubahan 

sehingga corak kebudayaan di satu daerah, senantiasa berubah dari zaman 

ke zaman.
17

 Perubahan itu berasal dari pengalaman baru, pengetahuan 

baru, teknologi baru dan akibatnya terjadi penyesuaian cara hidup dan 

kebiasaan kepada situasi baru.
18

 Lingkungan Kraton Yogyakarta 

merupakan wadah bagi pelestarian kebudayaan lokal dengan berbagai 

keunikan budayanya. 

Pada masa pemerintahan Sultan HB IX (1940-1988M) sampai 

sekarang, masa Sultan HB X (1989-2013M), upacara Tarapan mengalami 

beberapa perubahan tanpa mengurangi makna dan isinya. Beberapa 

narasumber mengungkapkan bahwa ada dari kalangan luar Kraton yang 

meminta izin kepada pihak Kraton Yogyakarta untuk mengadakan upacara 

Tarapan, bahkan ada yang dari luar Jawa
19

 yaitu Kalimantan. Menurut 

                                                           
16

 Elly M. Setiadi dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana, 2007), 

hlm. 44. 
17

 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu (Jakarta: Pustaka Antara, 

1968), hlm. 118. 
18

 J.W.M. Bakker, Filsafat Kebudayaan : Sebuah Pengantar (Yogyakarta: 

Kanisius, 1984), hlm. 113. 
19

 Wawancara dengan  KRT  Kanjeng Jatiningrat  merupakan Pengageng Tepas 

Dwarapura Keraton Yogyakarta, pada tanggal  9 April 2013. 
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peneliti upacara Tarapan ini sangat menarik dan layak untuk dikaji karena 

di dalamnya terdapat akulturasi ajaran Islam dengan budaya Jawa, upacara 

Tarapan merupakan salah satu bentuk upacara daur hidup, namun dalam 

perkembangannya upacara Tarapan tidak banyak di laksanakan oleh 

semua kalangan, khususnya masyarakat yang hidup di lingkungan kraton 

Yogyakarta yang biasanya ikut serta dalam melaksanakan upacara daur 

hidup seperti mitoni, tedak siten, tetesan, khitanan, dan nikahan. Di era 

modern sekarang ini upacara Tarapan sudah mengalami beberapa 

perubahan disebabkan antara lain karena perubahan dalam pandangan 

hidup yang dikaitkan dengan realitas kekinian. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan kajian budaya yang membahas Upacara 

Tarapan di Era Modern (studi kasus di lingkungan Kraton Yogyakarta). 

Era modern merupakan masa di mana manusia memiliki sikap dan cara 

pikir serta bertindak sesuai dengan tuntutan zaman
20

. Kajian era modern 

pada penelitian ini dimulai pada masa pemerintahan Sultan HB IX (1940-

1988M) sampai dilaksanakannya penelitian (1989-2013M). Ruang lingkup 

penelitian ini terbatas pada kecamatan Kraton, di mana lingkungan Kraton 

ini menjadi tempat tinggal para keturunan Sultan. Deskripsinya mencakup 

latar belakang diadakannya upacara Tarapan serta tahap-tahap 

pelakanaannya, akulturasi budaya, dan perkembangannya di era modern. 

                                                           
  

20
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :  Balai Pustaka, 1989), hlm.589. 
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Untuk mempermudah dan mengarahkan penelitian, maka penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah upacara Tarapan itu dan bagaimana proses pelaksanaannya di 

lingkungan Kraton Yogyakarta? 

2. Adakah  akulturasi budaya dalam upacara Tarapan? 

3. Bagaimanakah perkembangan upacara Tarapan di lingkungan Kraton 

Yogyakarta dalam era modern? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban dari 

pertanyaan yang tersusun dalam rumusan masalah di atas. Dengan 

demikian tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan tentang upacara Tarapan dan menguraikan proses 

pelakanaannya di lingkungan Kraton Yogyakarta. 

2. Untuk menerangkan adanya akulturasi budaya dalam upacara 

Tarapan. 

3. Untuk mendeskripsikan perkembangan upacara Tarapan di 

lingkungan Kraton Yogyakarta dalam era modern. 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memperkenalkan kembali 

salah satu peninggalan budaya yang perlu dilestarikan. Hasil penelitian ini 

sebagai bentuk dukungan terhadap pembinaan sosial budaya masyarakat 

Indonesia yang beraneka ragam. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

upacara tradisional ini diharapkan dapat membangkitkan kebanggaan 
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masyarakat akan kekayaan budaya bangsa, sehingga bersedia menghayati 

dan mewarisinya, agar tidak menghilang ditelan perkembangan zaman. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh 

data yang sudah ada, karena data merupakan salah satu hal yang terpenting 

dalam ilmu pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkan fakta-fakta, 

meramalkan gejala-gejala baru mengisi yang sudah ada atau sudah 

terjadi.
21

 Sejauh yang peneliti ketahui, pembahasan mengenai upacara 

Tarapan sudah ada tapi masih sangat sedikit, bahkan sulit ditemukan 

tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan upacara Tarapan tersebut. 

Beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian upacara Tarapan ini, 

yaitu: 

Buku pertama, Laporan Penelitian Jarahnitra No. 006 A/P/1996 

yang diterbitkan di Yogyakarta oleh Balai Pustaka Kajian Naskah Budaya 

dan Sejarah. Laporan ini menuliskan beberapa macam upacara di tiga 

daerah yaitu Jawa Timur, Kebumen, dan Yogyakarta. Di antara laporan 

penelitian ini dituliskan mengenai prosesi upacara Tarapan dari tahap 

pemberitahuan sampai pelaksanaan. Kajian dalam laporan penelitian yang 

ditulis oleh R.A. Maharkesti mengenai upacara Tarapan ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama membahas mengenai 

jalannya upacara Tarapan menurut tahapan-tahapannya. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus 

                                                           
21

 Taufik Abdullah dan Rusli Karim (ed), Metode Penelitian Agama: Sebuah 

Pengantar (Yogakarta: PT Tiara Wacana, 1991), hlm. 4. 
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pembahasannya yaitu upacara Tarapan di era modern dengan menyertakan 

perkembangannya.  Hasil penelitian Jarahnitra mengenai Upacara Tarapan 

tersebut, juga tidak membahas mengenai akulturasi budaya dalam upacara 

Tarapan seperti kajian dalam penelitian ini. Meski begitu peneliti dapat 

menjadikan laporan penelitian Jarahnitra tersebut sebagai acuan atau 

gambaran dalam mencari informasi lebih lanjut. 

Kedua, buku yang berjudul Kitab Primbon Jawa Serba Guna Tetap 

Relevan Sepanjang Masa, karya R. Gunasasmita, diterbitkan di 

Yogyakarta oleh Narasi tahun 2009. Buku ini berisi sekumpulan kearifan 

lokal dengan fenomena yang terjadi di masyarakat termasuk upacara 

Tarapan. Buku karya R. Gunasasmita tersebut memiliki kesamaan dalam 

pembahasannya dengan penelitian ini yaitu menjelaskan mengenai 

Tarapan dan tahapan-tahapan pelaksanannya di masa lalu, sedangkan 

penelitian ini memfokuskan upacara Tarapan di era modern sebagai fokus 

kajian. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Zamiruddin (Yogyakarta: Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya, 2011) dengan judul “Upacara Adat Kaombo Di 

Desa Mbanua Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton Sulawesi 

Tenggara”. Tulisan tersebut membahas mengenai kaombo yaitu upacara 

yang dilaksanakan ketika anak gadis mengalami haid pertama. Penelitian 

Zamiruddin ini mendeskripsikan upacara adat kaombo dan fungsi upacara 

adat kaombo bagi masyarakat. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu 

keduanya merupakan upacara bagi seorang gadis ketika selesai 
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mendapatkan haid pertama kali sekaligus sebagai bentuk pendidikan bagi 

anak gadis tersebut. Perbedaannya terletak pada bentuk ritual 

pensuciannya. Dalam upacara Tarapan dilaksanakan siraman, sedangkan 

pada upacara adat kaombo disebut mandi taubat. Tahap pelakanaan 

upacara adat kaombo terdapat dua fase : 

Fase pertama berlangsung dua hari meliputi mandi taubat kemudian 

setelah maghrib dilanjutkan dengan nasihat mengenai posisi tidur oleh 

Wainawati (tokoh adat) yaitu saat tidur kepala harus berada di sebelah 

barat dan kaki berada di sebelah timur, sehingga ketika bangun posisi 

tubuh depan si gadis menghadap ke arah timur untuk menyambut terbitnya 

matahari, setelah itu dilanjutkan dengan nasihat mengenai manfaat 

penggunaan bedak kuning bagi gadis yang sudah mendapatkan haid dan 

pengucapan sumpah adat. 

Fase kedua dilakukan pada hari ketiga dan keempat: Wainawati 

memberikan nasihat atau penjelasan mengenai maksud perubahan arah 

tidur yaitu saat tidur kepala harus berada di sebelah timur dan kaki berada 

di sebelah barat sehingga ketika bangun tidur, posisi depan tubuh si gadis 

menghadap ke arah barat yaitu posisi badan membelakangi terbitnya 

matahari. Hal ini merupakan penggambaran suatu waktu yang telah dilalui. 

Kemudian gadis yang bersangkutan diberi penjelasan mengenai manfaat 

penggunaan bedak putih, dan terakhir adalah mandi air keislaman yang 

dilaksanakan selesai shalat shubuh. 
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Sedangkan upacara Tarapan memiliki 8 tahapan yaitu tahap 

pemberitahuan, tahap pingitan, tahap persiapan, tahap sungkeman, tahap 

siraman, tahap paesan, tahap ngabekten dan terakhir merupakan tahap 

upacara selamat atau doa. Upacara adat kaombo dilakukan selama empat 

hari empat malam, sedangkan upacara Tarapan dilakukan dalam waktu 

tujuh hari berturut-turut atau jika disederhanakan menjadi sehari saja. 

Upacara adat Kaombo dilakukan oleh masyarakat Sulawesi Tenggara 

sedangkan upacara Tarapan dilakukan oleh masyarakat lingkungan Kraton 

Yogyakarta. 

 Dengan demikian, penelitian ini jelas berbeda dengan tulisan-

tulisan sebelumnya,  khususnya yang terkait dengan pokok persoalan. 

E. LandasanTeori 

Kebudayaan mengatur tingkah laku masyarakat terhadap 

lingkungan, interaksi sosial dan dunia ghaib. Tingkah laku berpangkal dari 

cara berfikir dan menyikapi kebudayaan tersebut, cara berfikir atau 

menyikapi itu tidak pernah tetap sehingga terjadi pergesaran atau 

perubahan yang melahirkan suatu realita baru dan merubah tatanan 

kehidupan manusia. 

Perubahan dalam hal ini merupakan akibat dari proses kehidupan 

manusia yang senantiasa berfikir sehingga menciptakan gagasan-gagasan 

baru dan ide-ide yang mengakibatkan terjadinya perbedaan dengan 

keadaan sebelumnya. Satu hal yang membuat perubahan itu adalah gerak 

kebudayaan, ada yang cepat ada yang lambat dalam merespon kebudayaan 
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lain.
22

 Seperti halnya upacara Tarapan yang mengalami perubahan seiring 

perkembangan zaman. Untuk mengkaji upacara Tarapan tersebut, peneliti 

menggunakan teori evolusi
23

 budaya multilinier oleh Julian Steward. 

Menurut teori evolusi multilinier, terjadinya evolusi kebudayaan 

berhubungan erat dengan kondisi lingkungan, di mana setiap kebudayaan 

memiliki culture core, berupa teknologi dan organisasi kerja.
24

 Evolusi 

budaya multilinier yakni suatu masyarakat tidak harus melalui suatu fase 

yang sama untuk tujuan yang sama seperti modernisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadinya evolusi dalam sebuah kebudayaan 

ditentukan oleh adanya interaksi yang terjalin antara kebudayaan tersebut 

dengan lingkungan yang ada di dalamnya.  

Perkembangan upacara Tarapan di lingkungan Kraton akan 

diuraikan dengan menggunakan pendekatan Antropologi Budaya, yaitu 

proses mengumpulkan dan mencatat bahan-bahan guna mengetahui 

keadaan masyarakat (kelompok etnik) yang bersangkutan dalam keadaan 

sekarang tanpa melupakan masa lampau.
25

 Pendekatan antropologis 

mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat. Perubahan 

kebudayaan dapat berupa pergantian unsur-unsur kebudayaan yang lama 

                                                           
22

 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu (Jakarta: Pustaka Antara, 

1968), hlm. 118. 
23

 Teori evolusi menggambarkan bahwa perubahan kebudayaan terjadi secara 

perlahan-lahan dan bertahap. 
24

 Heddy Shri Ahimsa Putra, Paradigma dan Revolusi Ilmu Dala mAntropologi 

Budaya, Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Pada Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta, 10 November 2008, tidak diterbitkan, hlm.,10. 
25

 R. O. Ihromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya  (Jakarta: Gramedia, 1990), 

hlm. 50. 
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dengan unsur-unsur kebudayaan yang baru, perubahan tersebut terjadi 

melalui interaksi sosial. 

Penyebab terjadinya perubahan dapat dikarenakan oleh faktor 

intern (covert culture) dan faktor ekstern (overt cultue). Faktor intern 

merupakan faktor yang berasal dari dalam lingkungan Kraton Yogyakarta, 

bahwa keyakinan atau unsur-unsur kebudayaan perlu diubah sesuai dengan 

perkembangan dalam kehidupan sosial. Faktor ekstern adalah faktor yang 

berasal dari luar lingkungan Kraton Yogyakarta, dapat berupa pengaruh 

kebudayaan masyarakat lain yang berkembang pada saat itu. Kontak 

dengan masyarakat lain yang memiliki kebudayaan berbeda bila 

berlangsung terus menerus maka akan terjadi proses imitasi
26

 dan 

akulturasi
27

 budaya sehingga lambat laun kebudayaan asing itu akan 

ditolak atau diterima ke dalam unsur-unsur kebudayaan itu sendiri. 

Dengan teori dan pendekatan di atas diharapkan peneliti mampu 

melukiskan perkembangan upacara Tarapan di lingkungan Kraton 

Yogyakarta di Era modern, sehingga hal-hal yang berubah dan hal-hal 

yang tidak berubah (masih tetap) dalam upacara Tarapan menjadi lebih 

transparans. 

 

                                                           
26

 Imitasi adalah peniruan; pemalsuan ; tiruan. Imitasi merupakan proses sosial 

atau tindakan seseorang untuk meniru orang lain, baik sikap penampilan, gaya hidup, 

bahkan apa-apa yang dimilikinya. Diambil dari Riska Agustin, Kamus Ilmiah Populer 

Lengkap: Dengan EYD dan Pembentukan Istilah Serta Akronim Bahasa Indonesia 

(Surabaya: Serba Jaya, tth), hlm.175. 
27

Akulturasi adalah prosesi percampuran dua budaya atau lebih. Akulturasi 

merupakan prose sosial yang timbul apabila terjadi percampuran dua kebudayaan atau 

lebih yang saling bertemu dan saling mempengaruhi. Ibid., hlm.19. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam menjelaskan upacara Tarapan, peneliti menggunakan 

metode penelitian budaya. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif, 

yakni data yang disajikan dalam bentuk verbal bukan dalam bentuk 

angka.
28

 Bogdon dan Taylor mendefinisikan “metode kualitatif” sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
29

 Cara 

ini dipandang efektif, karena narasumber bisa dengan leluasa 

mengungkapkan maksudnya.  

Dalam membandingkan upacara Tarapan sebelum masa HB IX 

dengan masa modern, peneliti menerapkan empat tahap penelitian: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
30

 

Pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
31

 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

dengan lisan pula. Ciri utama dari interview adalah adanya kontak 

                                                           
28

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1996), hlm. 29. 
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm. 3. 
30

 Husein Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 42. 
31

 Ibid, hlm., 135. 
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langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) 

dengan sumber informasi (interviewe).
32

 Metode ini bertujuan 

untuk memperoleh data primer, karena data ini diperoleh langsung 

melalui wawancara dengan RAj Iswaranisita Yudaningrum dan 

K.R.T Puspitaningrat sebagai pelaku upacara Tarapan. Untuk 

menemukan informan terkait, peneliti disambungkan oleh salah 

satu abdi dalem keparak, ibu Gandung yang juga tinggal di 

lingkungan kraton Yogyakarta. Wawancara awal dilakukan dengan 

cara tanya jawab terhadap abdi dalem yang mengetahui mengenai 

upacara Tarapan. Diawali dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

ringan mengenai upacara ini, kemudian dilanjutkan dengan saksi 

atau pelaku peristiwa.
33

 Dalam wawancara ini juga digunakan 

teknik snowballing, yakni berdasarkan informasi dari informan 

sebelumnya untuk mendapatkan informan berikutnya sampai 

mendapatkan data jenuh (tidak terdapat informasi baru lagi).
34

 

b. Dokumenter. 

Proses pendokumentasian dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data tertulis maupun lisan (rekaman wawancara), video dan data 

lain yang dapat digali sebagai pendukung penelitian. 

Data tertulis diperoleh dari beberapa perpustakaan seperti 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

                                                           
32

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosdakarya, 

2002), hlm. 3. 
33

 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 71. 
34

 Ibid., hlm. 206-207. 
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Universitas Negeri Yogyakarta, Balai Kajian Sejarah dan Nilai 

Tradisional Yogyakarta. Data yang berkaitan dengan Upacara 

Tarapan juga diperoleh dari museum Sonobudoyo dan museum 

Batik Kraton Yogyakarta. Data lisan merupakan hasil rekaman 

wawancara peneliti dengan narasumber, untuk menghubungkan 

peneliti dengan narasumber tersebut, selama penelitian peneliti 

dibantu oleh salah satu abdi dalem keparak yakni ibu Gandung. 

Dari narasumber pertama yakni KRT Jatiningrat, peneliti diberikan 

arahan untuk menemui narasumber berikutnya. Begitu seterusnya. 

Peneliti mendapatkan gambaran pelaksanaan upacara Tarapan 

melalui kaset video. Rekaman video tersebut menceritakan alur 

pelaksanaan upacara Tarapan putri Drs. GBPH. H. Yudhaningrat, 

MM yakni RAj Iswarinisita Yudaningrum. Peneliti tidak terlibat 

langsung dalam pengamatan upacara Tarapan, peneliti mengamati 

upacara Tarapan melalui video. Hal ini dikarenakan selama masa 

penelitian (2013 M), peneliti tidak menemukan informasi akan 

diadakannya upacara Tarapan di lingkungan Kraton Yogyakarta, 

karena adanya kebijakan Sultan HB IX yang tidak mewajibkan 

kerabat dan masyarakat lingkungan Kraton untuk melaksanakan 

upacara Tarapan. Sultan juga menghapus ritual yang dianggap 

sudah tidak memberikan manfaat bagi kerabat dan masyarakat. 

Dokumentasi berupa video tersebut tidak mudah didapatkan. Hal 

ini karena belum adanya arsip berupa video yang memuat 
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mengenai upacara Tarapan di lingkungan Kraton Yogyakarta, 

sehingga peneliti harus lebih aktif mencari arsip berupa video 

tersebut sebagai bukti pengamatan sumber penelitian. 

Pendokumentasian foto dilakukan dengan mengumpulkan foto-foto 

dari narasumber (pelaku) dan museum di dalam Kraton. 

2. Seleksi Data 

Seleksi data digunakan sebagai kritik sumber yaitu cara-cara untuk 

meneliti otentisitas atau keaslian sumber (kritik ekstern) dan kredibilitas 

atau kesahihan sumber (kritik intern).
35

 Kritik ekstern dilakukan dengan 

cara menyeleksi keaslian dari segi fisik data berupa kalimat yang 

digunakan dalam penulisan dan bentuk huruf pada penulisannya. 

Penggunaan kritik intern, peneliti berusaha mendapatkan kebenaran data 

dengan melakukan perbandingan antara data tertulis dengan hasil 

wawancara, foto dan video. 

3. Analisis Data 

Analisis data penelitian budaya berupa proses pengkajian hasil 

wawancara, pengamatan, dan dokumen yang terkumpul.
36

 Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan  pendeketan antropologis dan teori evolusi 

multilinier dengan cara pengurutan data sesuai dengan rentang 

permasalahan sampai membuat kesimpulan data yang digunakan atau 

tidak digunakan. 

                                                           
35

 Ibid., hlm. 135. 
36

 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 215. 
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Dalam analisis ini yang berbicara adalah data dan jika ada 

penafsiran, itu merupakan hasil pemahaman atau pendapat peneliti 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan upacara Tarapan. 

4. Laporan Penelitian 

Langkah terakhir dari seluruh proses penelitian adalah penyusunan 

laporan. Laporan ini merupakan langkah yang sangat penting, karena 

melalui laporan hasil penelitian dapat diperoleh gambaran yang jelas 

tentang proses penelitian yang telah dilakukan.
37

 Laporan penelitian 

disusun secara sistematis, dituangkan dalam beberapa bab dan sub-sub 

bab. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian 

ini, maka peneliti membagi ke dalam lima bab: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan. Melalui bab ini diharapkan dapat memberi 

gambaran umum tentang keseluruhan dari rangkaian penulisan skripsi 

sebagai dasar pijakan bagi pembahasan berikutnya, serta memberi arahan 

bagaimana penelitian ini dilakukan. 

Bab kedua membahas tentang kondisi umum lingkungan Kraton 

Yogyakarta sebagai tempat dilaksanakannya upacara Tarapan yang 

                                                           
37

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta, 2003), hlm. 69. 
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meliputi: kondisi geografis dan demografis, kondisi sosial budaya, kondisi 

pendidikan dan kondisi keagamaan. Bab ini membahas tentang kondisi 

lokasi dilaksanakannya upacara Tarapan dan kondisi masyarakatnya yang 

menjadi latar belakang dilaksanakannya upacara tersebut dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Bab ketiga memaparkan deskripsi Upacara Tarapan. Di dalamnya 

dijelaskan tentang latar belakang dan tujuan diadakannya upacara Tarapan, 

tahap pelaksanaan upacara Tarapan, dan akulturasi budaya dalam upacara 

Tarapan. Bab ini bertujuan untuk menggambarkan tentang upacara 

Tarapan secara lebih rinci agar dapat dikomperasikan dengan upacara 

Tarapan di era modern. 

Bab keempat merupakan fokus dari penelitian yaitu tentang format 

baru upacara Tarapan, di dalamnya dideskripsikan tentang pelaksanaan 

upacara Tarapan di masa kini dan perkembangan upacara Tarapan di 

lingkungan Kraton Yogyakarta dengan menganalisis aspek-aspek yang 

mengalami perubahan dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan. Untuk menyempurnakan bab ini, dilakukan juga analisis 

terhadap aspek-aspek yang tidak mengalami perubahan dan faktor-faktor 

yang menyebabkan tidak terjadinya perubahan. Hal tersebut dipaparkan 

secara detail berdasar kondisi riel yang terjadi dalam masyarakat di 

lingkungan Kraton Yogyakarta. 

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah, tujuannya 
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agar lebih mudah untuk dipahami. Selain itu dalam bab ini disampaikan 

pula saran-saran kepada pembaca dan pecinta kebudayaan Indonesia yang 

sekiranya dapat dijadikan sumbangsih pemikiran bagi permasalahan yang 

berkenaan dengan upacara Tarapan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa upacara 

Tarapan merupakan upacara yang diselenggarakan bagi anak gadis yang 

baru saja mendapatkan haid untuk pertama kalinya. Upacara Tarapan 

sebagai media mendidik anak gadis tersebut dalam meniti kehidupan 

selanjutnya dengan tanggung jawab yang lebih besar. Dalam 

pelaksanaannya upacara Tarapan memiliki delapan tahapan, yaitu tahap 

pemberitahuan, tahap pingitan, tahap persiapan, tahap sungkeman, tahap 

siraman, tahap paesan, tahap ngabekten, dan tahap penutup yakni dengan 

ucapan selamat disertai doa oleh tamu undangan.  

Kebudayaan tidak lepas dari unsur agama dan kepercayaan, 

sehingga setiap prosesinya merupakan permohonan keselamatan kepada 

Allah s.w.t. Seperti halnya upacara Tarapan di lingkungan kraton 

Yogyakarta yang merupakan kraton Islam. Adanya akulturaasi budaya ini 

pada awalnya dipengaruhi oleh kepercayaan animisme, dinamisme, Hindu, 

dan Budha. Dengan masuknya Islam di Jawa, upacara Tarapan mulai 

dipengaruhi ajaran Islam. Namun tidak mudah bagi para ulama untuk 

mempengaruhi masyarakat pada waktu itu untuk memeluk agama Islam, 

dikarenakan kepercayaan leluhur masyarakat sudah mendarah daging. 

Fenomena ini terlihat pada sesaji yang disediakan untuk upacara Tarapan 

yang dihaturkan sebagai perwujudan keselamatan dari kejahatan 
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lingkungan sekitar dan roh-roh jahat. Kemudian dalam hal ini Islam 

datang dengan mengkombinasikan ajarannya dengan kepercayaan 

masyarakat yang mistik. Hal ini tergambar dari makna atau simbol sesaji 

yang ditujukan kepada yang Maha Kuasa, Allah s.w.t., selain itu adanya 

ritual doa sebelum dilaksanakannya upacara siraman menjadi bukti bahwa 

Islam sudah bisa diterima oleh masyarakat di lingkungan Kraton 

Yogyakarta. 

Perkembangan upacara Tarapan tidak luput dari tatanan dunia baru 

sehingga masyarakat sebagai pelaku kebudayaan memililiki banyak 

pemikiran dan gagasan baru dalam melaksanakan upacara Tarapan. 

Perubahan pada pelaksanaan upacara Tarapan ini merupakan bentuk 

penyesuaian pelaku dengan lingkungan sekitar di antaranya yang 

mencolok yaitu pada tahap pingitan. Di masa modern ini tahap pingitan 

dilaksanakan setelah pulang sekolah, dikarenakan pada era modern ini 

pendidikan sekolah sudah merambah keluar kraton, sehingga harus tetap 

berangkat sekolah meski sedang dalam ritual upacara. Meski begitu, 

aturan pada tahap pingitan tetap berlaku. Namun untuk keturunan Sultan 

setelah keturunan ketiga, tidak diwajibkan melaksanakan upacara Tarapan, 

sehingga dalam ritual upacaranya mengalami penyederhanaan, yaitu pada 

tahap pingitan diperbolehkan melaksanakan setengah hari setelah pulang 

sekolah. Bahkan tahap pingitan ini tidak dilaksanakan oleh kebanyakan 

kerabat Sultan, mereka hanya melaksanakan siraman, paesan, ngabekten 
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dan ucapan selamat dari tamu undangan. Tamu undangan laki-laki sudah 

diperkenankan untuk mengikuti upacara Tarapan. 

Upacara daur hidup ini memberikan kesan dan pesan yang menarik, 

karena menyampaikan unsur pendidikan yang kuat, apalagi bagi gadis 

yang baru saja menginjak masa remaja. Pergaulan yang semakin bebas dan 

jaringan yang luas juga mudah dijangkau ini ternyata membuat 

kebanyakan masyarakat resah terhadap perkembangan karakter putrinya, 

sehingga perlu kiranya menyampaikan sebuah wejangan atau nasihat bagi 

putrinya dengan  mengadakan upacara Tarapan. 

B. Saran-saran 

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan mengkaji tentang kraton 

Yogyakarta. 

a. Hendaknya lebih berfikir kritis dalam melakukan penelitian, serta 

tidak memandang permasalahan hanya dari satu aspek sudut 

pandang, tetapi dari berbagai aspek. Oleh karena itu, permasalahan 

yang dikajipun akan lebih jelas, sehingga tidak ada kesimpang 

siuran yang menyalah artikan tentang penyelenggaraan dari sebuah 

tradisi tersebut. 

b. Agar mendapatkan informasi penelitian yang akurat, peneliti 

sarankan untuk tidak sungkan mendekati informan yang terkait dan 

terus menggali informasi yang dibutuhkan.  

2. Kepada pihak Kraton Yogyakarta 
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a. Kraton Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan agar 

mendokumentasikan setiap tradisi dalam bentuk video, sehingga 

dapat membantu dalam memahami gambaran prosesi upacara 

Tarapan itu sendiri. 

3. Bagi generasi penerus 

a. Untuk mempertahankan identitas Negara berupa budaya 

dengan ikut melestarikannya. 

b. Jangan melupakan sejarah, karena budaya adalah sejarah yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Bangsa yang baik adalah 

bangsa yang tidak melupakan sejarah. 
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DATA INFORMAN 

No Nama Alamat Usia Jabatan 

1 K.R.T.H Jatiningrat 
Komplek Taman 

Keraton 
89 tahun 

Pengageng 

Tepas 

Dwarapura 

Kraton 

2 
K.R.T Hamong 

Tejonegoro 

Jalan Langenastran 

Kidul no. 20 
71 tahun 

Pengageng 

Ongko Kalih 

(Koordinator 

Sesaji) 

3 
R. Aj Iswaranisita 

Ydaningrum 

Jalan Ibu Ruswo 

no. 35 
18 tahun Mahasiswa 

4 K.R.T Puspitaningrat 
Kadipaten Kidul 

no. 44 
68 tahun 

Keparak 

Tatatabusana 

Kraton 

Yogyakarta 

5 
Mas Riyo H. Abdul 

Ridwan 

Tamansari 

Yogyakarta 
60 tahun Konco Kaji 

6 Eyang Panji Komplek Prajurit 62 tahun 

Abdi Dalem 

Keparak Kraton 

Yogyakarta 

7 Ibu Gandung 

Komplek Museum 

Kereta keratin 

Yogyakarta 

62 tahun 

Abdi Dalem 

Keparak Kraton 

Yogyakarta 
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120 

STRUKTUR ABDI DALEM KRATON YOGYAKARTA 

Keterangan: 

1. Panimbang : Siapa saja yang diminta oleh Sultan untuk memberikan saran dan 

pertimbangan mengenai berbagai masalahyang berkaitan dengan keadaan dalam 

Kraton. 

2. Pandhite :Siapapun yang diminta oleh Sultan untuk memberikan usul, saran, 

dan pertimbangan berdasarkan kajian yang berkaitan dengan masalah agama, 

adat, seni, budaya, ekonomi, politik, hukum, dan sosial. 

3. Kawedanan Hageng Punokawan : Sebuah badan yang menjalankan sebagian 

pemerintahan Kraton yang bersifat teknis. 

4. Kawedanan Hageng : Sebah badan yang menjalankan sebagian 

pemerintahan Kraton yang bersifat administrasi fungsional. 

5. Kawedanan : Pelaksana teknis operasional. 

6. Tepas : Pelaksana teknis administrasi. 

Sri Narendra 
(Sultan HB) 

Panimbang 

Pandhite 

Kawedanan 
Hageng 

Punokawan 

KHP Purwa Budaya: 

 
1. KHP Kida Mardawa (kesenian) 
2. Kawedanan Pengulon (keagamaan) 
3. Kawedanan Puralaya (pemakaman) 
4. Kawedanan Keputren (keputrian) 

KHP Nitya Budaya: 

 
1. KHP Widya Budaya (upacara kraton) 
2. KHP Purayakara (aktiva terutama 
lampu dan barang kraton) 
3. Tepas Banjar Wilapa (perpustakaan) 
4. Tepas Musium (barang milik kraton) 
5. Tepas Pariwisata 

KHP Parasraya Budaya : 

 
1. KHP Wahana Sarta Kriya (kendaraan, 
kebersihan dan pemeliharaan) 
2. KHP Puraraksa (keamanan) 
3. Tepas Keprajuritan 
4. tepas Halpitraputra (pembelian keperluan 
kraton) 
5. Tepas Security (kemanan) 

Kawedanan 
Hageng 

Kawedanan Hageng Panitra: 

1. Parentah Hageng  (Pusat administrasi atau 
Kepeawaian) 
2. Kawedanan Hageng Sri Wandawa 
(Kesejahteraan sosial) 
3. Tepas Dwarapra (Penghubung dengan pihak 
luar) 
4. Tepas Darah Dalem (Silsilah kraton) 
5. Tepas Rantam Harta (Penganggaran harta) 
6. Tepas Danartaputra (Pengeluaran uang) 
7. Tepas Witardana (Penyimpanan uang) 
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Macam-macam Sesaji Upacara Tarapan 
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Tumpeng Kencana 

 

 
Tumpeng Gundhul 
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Tumpeng Robyong 

 

 
Sajen Bucalan 
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Busana adat kraton Yogyakarta untuk usia kanak-kanak 

Dikenakan sebelum melaksanakan upacara siraman 
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Sungkeman sebelum melaksanakan siraman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekobongan dengan manggar mayang 
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Gadis yang bersangkutan menuju pekobongan 

 

 

Konco Kaji dan Konco Suronoto 

ketika memimpin doa sebelum upacara siraman di mulai 
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Siraman pertama oleh sesepuh  Ayah si gadis menyirami sebelum ibunya 

        Siraman terakhir oleh ibu si gadis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Bersuci 
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Mengenakan singgep menuju tempat paes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paesan, dikelilingi oleh para sanak saudara 
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Busana Adat kain cindhe kraton Yogyakarta. 

 Dikenakan bagi gadis yang baru saja mendapatkan haid pertamakali. 

Dipakai setelah paesan upacara Tarapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Sanggul tekuk 

  Subang 

 

 

Kalung sungsun 

 

Nyamping cindhe 

Lonthong 

Slepe 

 

Gelang kana 

 

   Cincin 

Udhet cindhe 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

       

        Motif Kain Cindhe 
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Hiasan rambut untuk gadis yang berambut pendek 
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Upacara ngabekten atau sungkeman dengan orangtua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upacara ngabekten atau sngkeman dengan sanak saudara 
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Keluar dari tempat paes, untuk menemui para tamu undangan sesudah 

melaksanakan upacara ngabekten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prasmanan pada upacara Tarapan masa kini 
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Ucapan selamat dan doa dari para tamu undangan sekaligus pamitan 
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